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Abstract: This research concern with study result and student’s communication skill about
effect of cooperative learning STAD type with CD’s interactive media is applied in
learning at SMP Negeri 6 Jember, Class VII. The research is an experimental study.
Description of individual communication skill in experiment class that using cooperative
learning STAD type with CD’s interactive media is good (81,47%) and group
communication skill is good (82,69%). To compare the result of study between who use
cooperative learning STAD type with CD’s interactive media and conventional model in
physics learning were analyzed with t test. The summary of this research there is study
result in experiment class who use cooperative learning STAD type with CD’s interactive
media better than in control class who use conventional model in physics learning.
Cooperative learning STAD type with CD’s interactive media is suggested to be alternative
learning model to improve study result and student’s communication skill in physics

subject.
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PENDAHULUAN

Sains adalah salah satu pelajaran yang
erat hubungannya dengan teknologi. Belajar
fisika tidak lepas dari belajar tentang sains,
karena belajar fisika sama halnya dengan
belajar hakikat sains. Dalam belajar fisika
hendaknya fakta konsep dan prinsip-prinsip
fakta tidak diterima secara prosedural tanpa
pemahaman dan penalaran. Salah satu tujuan
pembelajaran IPA (fisika) di SMP adalah agar
siswa menguasai konsep dan prinsip IPA
(fisika)  untuk  mengembangkan  ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya
diri  sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi. Pengajaran di SMP juga
dimaksudkan untuk membentukan sikap
positif terhadap fisika, yaitu merasa tertarik
untuk mempelajari fisika lebih lanjut karena
merasakan keindahan dalam keteraturan
perilaku alam serta kemampuan fisika dalam
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan
penerapannya  dalam  bidang  (Puskur
Balitbang Depdiknas, 2002).

Pernyataan ini mengandung makna
bahwa selain untuk kepentingan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi,

penguasaan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip fisika pada kelas-kelas awal di SMP
merupakan persyaratan keberhasilan belajar
fisika dan meningkatnya minat peserta didik
terhadap fisika di kelas-kelas selanjutnya
Masalah utama dalam pembelajaran pada
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini
adalah masih rendahnya daya serap peserta
didik. Hal ini tampak dari rata-rata hasil
belajar peserta didik yang senantiasa masih
memprihatinkan.

Permasalahan dalam  pembelajaran
berdasarkan pengamatan dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap 30 peserta
didik yang mengikuti bimbingan belajar
dibeberapa lembaga bimbingan belajar
wilayah Kota di Kabupaten Jember (2012),
ditemukan sejumlah alasan peserta didik
mengikuti bimbingan belajar pada mata
pelajaran IPA khususnya fisika diantaranya
yaitu: 1) peserta didik kurang memahami
materi yang digjarkan guru; 2) peserta didik
merasa takut bertanya kepada guru apabila
ada konsep fisika yang belum dimengerti; 3)
gaya mengajar guru Yyang terlalu cepat
membuat peserta didik sulit untuk menguasai
konsep fisika; 4) peserta didik kurang
menyukai guru fisika yang mengajar hanya
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